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ABSTRACT 

This study examines the relationship between conformity and perceived anonymity with 

cyberbullying behavior among Generation Z X users in Bekasi City, using the Cyberbullying 
in Social Media (CSM) scale, the conformity scale, and the perceived anonymity scale. The 

results indicate that conformity has a significant positive relationship with cyberbullying, with 
a correlation coefficient of 0.248 and a p-value of 0.001. Additionally, perceived anonymity 
also shows a significant positive relationship with a correlation coefficient of 0.110 and a p-

value of 0.001. All three hypotheses demonstrate that conformity and perceived anonymity 
simultaneously influence cyberbullying, with an F-value of 23.564. The coefficient of 

determination (R²) for this study is 0.110, meaning that conformity and perceived anonymity 
contribute 11% to cyberbullying behavior. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara konformitas dan anonimitas yang dirasakan dengan 

perilaku cyberbullying di kalangan pengguna X generasi Z di Kota Bekasi, menggunakan skala 
cyberbullying in social media (CSM), skala konformitas, dan skala anonimitas yang dirasakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konformitas memiliki hubungan positif yang signifikan 
dengan cyberbullying, dengan koefisien korelasi 0,248 dan nilai p = 0,001. Selain itu, 
anonimitas yang dirasakan juga menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan 

koefisien korelasi 0,110 dan nilai p = 0,001. Ketiga hipotesis menunjukkan bahwa konformitas 
dan anonimitas yang dirasakan secara serentak berpengaruh terhadap cyberbullying, dengan 

nilai F sebesar 23,564. Koefisien determinasi (R²) penelitian ini adalah 0,110, yang berarti 
bahwa konformitas dan anonimitas yang dirasakan memberikan kontribusi sebesar 11% 
terhadap perilaku cyberbullying. 

Kata Kunci: Cyberbullying, Konformitas, Anonimitas Yang Dirasakan 
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Anonimitas Yang Dirasakan Dengan Perilaku Cyberbullying Pada Generasi Z Pengguna 

Twitter”. 
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program studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Univesitas Islam 45 Bekasi. 
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ternyaman bagi penulis. Tanpa mamah dan papah, mungkin penulis tidak bisa sampai 
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6. Untuk sahabatku, Dinda, Uswah, dan Ardya, walaupun kita jarang kumpul sekarang 
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meluangkan waktunya untuk bertemu sekedar berbincang tawa. Terima kasih atas 

semua dukungan dan doa yang telah diberikan, hiburan semata lewat pesan grup yang 
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drama per-skripsian ini. 

7. Untuk temanku, puncak komedi girls, terima kasih atas bantuan dan dukungan kalian 
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